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ABSTRACT
This study aims to measure the disclosure compliance level against PSAK
convergence to IFRS by using two approaches, the dichotomous method (Cooke’s method)
and the alternative but rarely used, the PC method. This study also aims to highlight the
differences and implications of any differences between those two methods.
This study is conducted by calculating the disclosure compliance level against PSAK
convergence to IFRS in manufacturing companies listed in BEI by using the dichotomous
and PC method. The results are then compared by using univariate statistic analysis.
The results show that the disclosure compliance level in Indonesia’s manufacturing
companies by the year of 2015 are 73,9% in dichotomous method and 71,4% in PC method
with significantly different results between the two methods.
Keywords: Disclosure compliance level, PSAK convergence to IFRS, manufacturing
companies, dichotomous method, PC method.
PENDAHULUAN
Setelah era internasionalisasi dan globalisasi bisnis, mulai muncul kesadaran pada
para pelaku keuangan akan kebutuhan standar akuntansi internasional yang dapat berlaku
secara global. Hal ini dikarenakan setiap negara memiliki peraturan standar keuangan yang
berbeda-beda. Perbedaan ini mencakup perlakuan, metode, penyajian, dan pelaporan.
Perbedaan yang ada di setiap negara akan menyulitkan para pengguna laporan keuangan,
termasuk auditor dan investor, dalam memahami laporan keuangan tersebut dikarenakan
akan menimbulkan suatu perbedaan pemahaman di antara para penggunanya. Sehingga
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan tuntutan bagi para pelaku bisnis di suatu negara
untuk dapat berperan serta dalam bisnis lintas negara, serta untuk memudahkan
pemahaman laporan keuangan perusahaan publik diperlukan suatu standar yang sama antar
negara. Atas dasar permasalahan itulah kemudian muncul isu konvergensi standar
akuntansi keuangan internasional yaitu International Financial Reporting Standard
(IFRS). Di Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), selaku badan yang berwenang
dalam penyusunan standar akuntansi telah melaksanakan program harmonisasi dan
adaptasi standar akuntansi internasional dalam rangka pengembangan standar akuntansi
dan mencanangkan bahwa standar akuntansi internasional (IFRS) akan mulai berlaku di
Indonesia pada tahun 2012 secara keseluruhan. Selanjutnya pasca konvergensi dibutuhkan
evaluasi kepatuhan perusahaan go public di Indonesia terhadap PSAK konvergensi IFRS
untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kepatuhan perusahaan go public di Indonesia
dalam menerapkan PSAK konvergensi IFRS pada laporan keuangan perusahaan.
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DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 6,  Nomor 1, Tahun 2017, Halaman 2
2
Penelitian-penelitian atas pengukuran tingkat kepatuhan pengungkapan yang
dilakukan di luar negeri, misalnya oleh Ferrer (2011) dan Santos (2010), serta di Indonesia,
misalnya oleh Sejjakaa (2003), pada umumnya dilakukan menggunakan pendekatan Indeks
Pengungkapan Dichotomous, seperti yang diperkenalkan oleh Cooke (1992) (atau disebut
juga Cooke’s Dichotomous Approach). Dalam perkembangan selanjutnya, Street dan Gray
(2001) dan Al Shiab (2003) mengadopsi pendekatan alternatif atas pendekatan Cooke
sebelumnya, yang disebut dengan Partial Compliance (PC) Unweighted Method.
Berkaitan dengan kedua metode pengukuran tingkat kepatuhan atas persyaratan
pengungkapan menurut IFRS tersebut, Tsalavoutas dan Evans (2010) telah melakukan
penelitian pada perusahaan di Yunani untuk mencari perbedaan dan implikasi di antara
kedua metode pengukuran tersebut. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa kedua
metode pengukuran tersebut memberikan skor kepatuhan yang berbeda secara signifikan.
Selain itu, hasil penelitian mereka juga menemukan bahwa saat salah satu standar dengan
syarat item pengungkapan yang cukup banyak, dhi. IAS 1, dikeluarkan dari perhitungan
pengukuran pada masing-masing metode, didapatkan bahwa perbedaan hasil pengukuran
kepatuhan tersebut menjadi semakin berkurang. Artinya, diperlukan kehati-hatian dalam
mempergunakan masing-masing metode karena metode dikotomus menampakkan
signifikansi pengaruh yang cukup jelas atas satu standar keuangan dengan syarat
pengungkapan yang banyak terhadap hasil skor kepatuhan yang didapatkan.
Di Indonesia, penelitian tentang tingkat kepatuhan pengungkapan PSAK
konvergensi IFRS masih jarang dilakukan, penelitian-penelitian yang telah ada mengenai
tingkat kepatuhan atas persyaratan pengungkapan pada PSAK juga diukur hanya dengan
menggunakan pendekatan Cooke. Belum ada penelitian yang ditemukan yang
pengukurannya menggunakan metode PC, padahal menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Tsalavoutas dan Evan (2010) terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil indeks pengukuran yang didapatkan dari kedua metode tersebut. Perbedaan ini dapat
menimbulkan kesalahan interpretasi atas hasil indeks kepatuhan yang didapatkan dan
karena itu membutuhkan penilaian secara hati-hati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepatuhan perusahaan-perusahaan publik di Indonesia dengan
menggunakan kedua metode pengukuran kepatuhan yang ada, yaitu dichotomous method
dan partial compliance method, serta melihat signifikansi perbedaan yang didapatkan dari
hasil perhitungan kedua metode tersebut.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Berdasarkan deklarasi IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) pada tanggal 23 Desember
2008, Indonesia akan melakukan konvergensi terhadap IFRS yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2012. Hal ini menjadi dasar bahwa perusahaan di Indonesia
khususnya perusahaan go public, diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan
berdasarkan standar akuntansi internasional atau IFRS. Kepatuhan perusahan go public
terhadap konvergensi IFRS ini dilakukan agar perusahaan di Indonesia dapat menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas internasional. Dipandang dari segi teori kepatuhan,
individu atau dalam hal ini perusahaan, akan cenderung mematuhi hukum yang dianggap
sesuai dan konsisten dengan norma internalnya. Komitmen normatif melalui moralitas
personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi hukum karena
hukum tersebut dianggap sebagai suatu keharusan, sedangkan komitmen normatif melalui
legitimasi (normative commitment through legitimaty) berarti mematuhi peraturan karena
otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku. Menurut
Kurniawan (dalam Saputra dan Hermawan, 2012) dengan mengadopsi IFRS, Indonesia
akan mendapatkan tujuh manfaat sekaligus, yaitu:
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1. Meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
2. Mengurangi biaya SAK
3. Meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan
4. Meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan
5. Mengingkatkan transparansi keuangan
6. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang penghimpunan dana melalui pasar
modal
7. Meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan
Pengukuran tingkat kepatuhan perusahaan melalui pengukuran syarat-syarat
pengungkapan telah banyak dilakukan sebelumnya. Pendekatan yang paling umum
dilakukan adalah dengan menggunakan metode Cooke (Hodgdon et al. 2008). Metode ini
memberikan nilai yang sama pada masing-masing item pengungkapan dari masing-masing
standar, sehingga memberikan penekanan yang signifikan kepada standar yang memiliki
item yang lebih banyak. Metode ini telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk
mengukur kepatuhan terhadap IAS, antara lain Abd-Elsalam dan Weetman (2003), Glaum
dan Street (2003), Hodgdon et al. (2008), Street dan Bryant (2000) serta Street dan Gray
(2001). Indeks pengungkapan dengan metode Cooke akan dihitung dengan rumus :
Di mana Cj adalah skor kepatuhan untuk masing-masing perusahaan dengan
T adalah total jumlah item yang diungkapkan perusahaan dan M adalah jumlah maksimum
item yang dapat diungkapkan. Metode alternatif lain dalam pengukuran kepatuhan
pengungkapan yaitu partial compliance method (PC) yang diperkenalkan oleh Al-Shiab
(2003). Metode ini mengasumsikan bahwa semua standar memiliki kepentingan dan
konsekuensinya memiliki bobot yang sama tanpa melihat jumlah item di dalamnya.
Metode ini dikembangkan karena metode Cooke dianggap secara tidak langsung telah
memberi perlakuan yang berbeda antara standar yang memiliki lebih banyak item
pengungkapan dibanding standar yang memiliki lebih sedikit item pengungkapan.
Pengukuran tingkat kepatuhan dengan metode PC dirumuskan :
Di mana PCj merupakan skor pengungkapan bagi masing-masing perusahaan.
merupakan level kepatuhan pada masing-masing standar. Dan jumlah dari skor kepatuhan
tersebut kemudian dibagi dengan total standar yang dapat diaplikasikan pada masing-
masing perusahaan ( ).Metode PC ini sayangnya belum begitu disadari keberadaannya
oleh para peneliti dan belum banyak dipergunakan, terutama di Indonesia, dalam
mengukur tingkat kepatuhan pengungkapan.
Street dan Gray (2001) telah melakukan penelitian untuk melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan perusahaan dalam pengungkapan menggunakan
kedua metode tersebut. Penelitian dilakukan dengan sampel yang diambil dari perusahaan-
perusahaan di Cina, Jerman, Swiss dan Prancis. Hasilnya menunjukkan perbedaan yang
didapatkan antara hasil indeks pengungkapan lewat metode dikotomus dan metode PC.
Namun tidak dijelaskan signifikansi perbedaan dari hasil yang didapatkan. Tsalavoutas dan
Evan (2010) kemudian melakukan penelitian pada dua belas perusahaan manufaktur di
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Yunani yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran bagi para peneliti mengenai
penggunaan metode PC. Dalam penelitian tersebut, mereka menemukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil indeks kepatuhan pengungkapan yang didapatkan
lewat metode dikotomus dan metode PC. Perbedaan ini timbul karena perbedaan asumsi
dasar dari masing-masing metode. Hasil penelitian ini pun didukung oleh Rajhi (2013)
yang melakukan penelitian pada 118 perusahaan yang tercatat pada NYSE Euronext di
Prancis dan menemukan perbedaan signifikan yang didapatkan dari hasil pengukuran
indeks kepatuhan menggunakan kedua metode. Dengan melihat hasil yang didapatkan
pada penelitian-penelitian tersebut dan untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan
antara kedua metode tersebut dalam penerapannya di Indonesia, maka penelitian ini
menggunakan hipotesis:
H1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks kepatuhan pengungkapan
pada metode dikotomus dan metode PC
Tsalavoutas dan Evan (2010) kemudian menghitung indeks pengungkapan dengan
mengeluarkan IAS 1 dari perhitungan. IAS 1 merupakan IAS dengan item pengungkapan
yang jumlahnya banyak. Hal tersebut dilakukan untuk melihat perbedaan indeks
pengungkapan yang didapatkan dibandingkan dengan indeks pengungkapan sebelumnya
yang mengikutsertakan IAS 1. Hasil yang didapatkan membuktikan bahwa pengeluaran
satu standar dengan item pengungkapan yang banyak memang memberikan perbedaan
signifikansi di antara kedua metode. Oleh karena itu, untuk membuktikan pernyataan
tersebut dalam penelitian ini di Indonesia, maka hipotesis selanjutnya dari penelitian ini
yaitu:
H2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks kepatuhan pengungkapan
pada metode dikotomus (tanpa PSAK 1) dan metode PC (tanpa PSAK 1)
METODE PENELITIAN
Metode Pengisian Checklist (Skoring)
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode skoring terhadap checklist item-item
pengungkapan yang dikeluarkan oleh Deloitte. Metode skoring terhadap checklist ini juga
pernah digunakan oleh beberapa peneliti lain yaitu Fitriany (2000), Kemala (2007), dan
Amin dan Setyaningrum (2013). Kriteria pengisian yang dilakukan dalam metode skoring
pada checklist Deloitte dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1
Kriteria Jawaban Checklist
Kriteria
Jawaban
Keterangan
YA
Nilai yang disajikan dalam LK dinarasikan dan diberikan
penjelasan rincian perhitungannya
Kebijakan yang dianut perusahaan sesuai dengan kebijakan yang
diwajibkan dalam PSAK konvergensi IFRS
Penyajian informasi yang diwajibkan dijelaskan secara lengkap
dalam CaLK atau LK
TIDAK
Nilai yang disajikan tidak dalam LK tidak dinarasikan atau tidak
dijelaskan rincian penghitungannya
Kebijakan yang dianut perusahaan tidak sesuai dengan kebijakan
dalam PSAK konvergensi IFRS
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Kriteria
Jawaban
Keterangan
Penyajian informasi yang diwajibkan tidak dijelaskan dalam
CaLK atau LK
N/A
Dalam laporan keuangan perusahaan tidak terdapat akun yang
disebutkan dalam checklist
Tidak terdapat penjelasan seputar kebijakan yang diambil terkait
hal yang disebutkan
Metode Analisis
Hasil indeks kepatuhan yang telah didapatkan dari perhitungan menggunakan
kedua metode (metode Cooke dan metode PC) kemudian terlebih dahulu dilakukan
pengujian normalitas data dengan melakukan uji Kolmogorov-Smirnov. Selanjutnya ntuk
menguji apakah kedua metode pengukuran menghasilkan skor kepatuhan yang berbeda
secara signifikan (menguji hipotesis), maka dilakukan pengujian menggunakan “Paired
Sample T-test”. Untuk melihat perbedaan hasil yang lebih jelas antara hasil pengukuran
indeks kepatuhan yang didapatkan lewat metode dikotomus dan metode PC, maka
ditambahkan perhitungan indeks kepatuhan perusahaan manufaktur yang diukur
menggunakan metode dikotomus dan metode PC dengan mengeluarkan/mengecualikan
PSAK 1 dari perhitungan. Dikeluarkannya PSAK 1 ini dilakukan untuk melihat sebesar
apa perbedaan hasil indeks kepatuhan yang didapatkan jika salah satu standar dengan
syarat pengungkapan yang banyak dihilangkan dari perhitungan. PSAK 1 dipilih karena
merupakan PSAK dengan persyaratan teknis penyajian/pengungkapan paling banyak
dibandingkan standar PSAK lainnya, sehingga diharapkan dapat diperoleh hasil yang
meyakinkan. Hasil pengukuran indeks kepatuhan dengan menggunakan kedua metode,
yaitu metode dikotomus dan PC dengan tanpa mengikutsertakan PSAK 1 ini, selanjutnya
akan dilakukan pengujian kembali dengan analisis statistik (paired sample t-test).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian
Gambaran umum hasil data pengukuran indeks pengungkapan pada perusahaan
manufaktur tahun 2015 beserta data pengukuran indeks pengungkapan tanpa PSAK 1
dengan masing-masing metode (metode dikotomus dan metode PC) pada perusahaan
manufaktur tahun 2015 sebagai pembanding dapat dilihat dalam tabel di bawah.
Tabel 2
Deskriptif Data Penelitian
Statistics
Dichotomous
Method
(PSAK
lengkap)
PC
Method
(PSAK
lengkap)
Dichotomous
Method
(tanpa PSAK
1)
PC Method
(tanpa
PSAK 1)
N 117 117 117 117
Mean 0.739 0.714 0.710 0.708
Std. Deviation 0.016 0.024 0.022 0.026
Minimum 0.700 0.650 0.650 0.640
Maximum 0.780 0.790 0.770 0.780
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Ket:
Dichotomous method (PSAK lengkap): indeks kepatuhan menggunakan metode dikotomus atas PSAK
konvergensi IFRS yang mengikutsertakan seluruh PSAK applicable
PC method (PSAK lengkap): indeks kepatuhan menggunakan metode PC atas PSAK konvergensi
IFRS yang mengikutsertakan seluruh PSAK applicable
Dichotomous method (tanpa PSAK 1): indeks kepatuhan menggunakan metode dikotomus atas PSAK
konvergensi IFRS tanpa mengikutsertakan PSAK 1
PC method (tanpa PSAK 1): indeks kepatuhan menggunakan metode PC atas PSAK konvergensi
IFRS tanpa mengikutsertakan PSAK 1
Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diuji:
H1: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara indeks pengungkapan pada metode
dikotomus dan metode PC
Hasil analisis SPSS yang didapatkan dari pengujian paired sample t-test dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3
Hasil Uji t Indeks Pengungkapan PSAK Lengkap
Rata-rata
Thit Sig KriteriaDichotomous
Method PC Method
0.739 0.714 12.675 0.000 Tidak terdapatperbedaan
Hipotesis yang diuji:
H2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks kepatuhan pengungkapan
pada metode dikotomus (tanpa PSAK 1) dan metode PC (tanpa PSAK 1)
Hasil yang didapatkan dari pengujian statistik yang dilakukan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 4
Hasil Uji t Indeks Pengungkapan Tanpa PSAK 1
Rata-rata
Thit Sig KriteriaDichotomousMethod (Tanpa
PSAK 1)
PC Method
(Tanpa PSAK
1)
0.710 0.708 0.533 0.595 Tidak terdapatperbedaan
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Pembahasan
Dari perhitungan indeks kepatuhan pengungkapan yang dilakukan, didapatkan hasil
indeks pengungkapan yang dihitung dengan menggunakan Dichotomous Method adalah
sebesar 73,94%, sedangkan indeks pengungkapan yang dihitung dengan menggunakan PC
Method adalah sebesar 71,39%. Sebagai perbandingan, penelitian indeks kepatuhan juga
telah dilakukan pada beberapa negara berkembang, antara lain Mesir dengan rata-rata
kepatuhan sebesar 55% (Dahawy, 2009), Yordania sebesar 79% (Al-Akra et al., 2010),
Kuwait 69% (Al-Mutawaa dan Hewaidy, 2010), Uganda 40,5% (Sejjaaka, 2003), Ghana
60,99% (Mensah, 2011), dan Hongaria 62% (Fekete et al., 2009). Sedangkan Muller et al.
(2008) dalam penelitiannya atas indeks kepatuhan di dua belas negara di Eropa
menghasilkan rata-rata indeks kepatuhan pengungkapan sebesar 79,4% pada penerapan
IAS 40. Hal ini berarti bahwa dibandingkan dengan negara berkembang lainnya, indeks
kepatuhan pengungkapan di Indonesia masih terbilang lebih tinggi. Namun jika
dibandingkan dengan negara Eropa dan Yordania, tingkat kepatuhan pengungkapan di
Indonesia masih lebih rendah.
Jika dihubungkan dengan teori kepatuhan, maka perusahaan manufaktur di
Indonesia dianggap telah memiliki komitmen normatif dan instrumental dalam hal
kepatuhan pengungkapan atas standar keuangan PSAK konvergensi IFRS. Komitmen
normatif maksudnya bahwa sebagai perusahaan yang go public, perusahaan-perusahaan
manufaktur tersebut wajib mematuhi aturan penggunaan standar akuntansi yang telah
disusun, yang dalam hal ini adalah PSAK konvergensi IFRS. Sedangkan komitmen
instrumental adalah bahwa perusahaan-perusahaan manufaktur tersebut masing-masing
menyadari akan adanya perubahan yang muncul dalam perkembangan di dunia bisnis
internasional, serta secara sadar mengikuti perubahan yang timbul dan menanggapinya
lewat suatu bentuk kepatuhan terhadap aturan penerapan PSAK konvergensi IFRS.
Diharapkan seiring dengan penerapan aturan PSAK konvergensi ini, tingkat indeks
kepatuhan pengungkapan di Indonesia akan semakin meningkat sehingga menunjukkan
kinerja perusahaan yang semakin baik.
Hasil yang didapat dari pengujian statistik yang dilakukan lewat pengujian paired
sample t-test juga menunjukkan bahwa dalam pengukuran indeks kepatuhan yang
mengikutsertakan seluruh PSAK konvergensi IFRS yang applicable, kedua metode yang
diujikan dalam penelitian ini, yaitu metode dikotomus dan metode PC, memperoleh hasil
indeks kepatuhan yang berbeda secara signifikan. Secara spesifik, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa metode dikotomus menghasilkan rata-rata skor kepatuhan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode PC pada perusahaan manufaktur di
Indonesia pada tahun 2015. Berkaitan dengan hal tersebut, maka hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kepatuhan yang
diukur dengan menggunakan metode dikotomus dan metode PC adalah ditolak. Artinya
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kepatuhan pengungkapan atas
PSAK konvergensi IFRS (yang mengikutsertakan seluruh PSAK applicable) yang diukur
dengan menggunakan metode dikotomus dan metode PC.
Selanjutnya, hasil pengujian statistik yang dilakukan pada kedua metode dengan
tanpa mengikutsertakan PSAK 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara indeks pengungkapan dengan menggunakan metode dikotomus dan
metode PC pada pengukuran indeks pengungkapan yang tidak menyertakan PSAK 1.
Berkaitan dengan hasil tersebut, maka hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks kepatuhan pengungkapan yang diukur
dengan menggunakan metode dikotomus (tanpa menyertakan PSAK 1) dan metode PC
(tanpa menyertakan PSAK 1) adalah diterima. Artinya bahwa indeks pengungkapan antara
metode dikotomus dan metode PC saat dilakukan pengecualian atas PSAK 1 tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dengan hanya melakukan pengecualian pada
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satu PSAK konvergensi IFRS dengan persyaratan item pengungkapan yang banyak
jumlahnya, yaitu PSAK 1, kedua metode tersebut berganti status dari yang tadinya berbeda
secara signifikan menjadi tidak berbeda secara signifikan. Hasil lain yang juga dapat
dilihat dan diperhitungkan adalah hasil yang didapatkan dengan melakukan perhitungan
selisih perbedaan indeks kepatuhan dari masing-masing metode. Metode dikotomus
memiliki selisih perbedaan sebesar 2,9% antara indeks pengungkapan yang menyertakan
seluruh PSAK konvergensi IFRS dan yang mengecualikan PSAK 1. Sedangkan selisih
indeks pengungkapan yang menyertakan seluruh PSAK konvergensi IFRS dan yang
mengecualikan PSAK 1 pada metode PC hanyalah sebesar 0,3%.
Hasil-hasil yang didapatkan dalam penelitian ini kemudian menunjukkan bahwa
memang diperlukan kehati-hatian dalam menggunakan metode pengukuran indeks
kepatuhan pengungkapan yang ada, yaitu metode dikotomus (Cooke) dan metode PC.
Penelitian ini menguatkan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Tsalvoutas dan
Evan (2010) mengenai adanya perbedaan yang signifikan atas hasil indeks kepatuhan yang
didapatkan antara pengukuran indeks kepatuhan yang menggunakan metode dikotomus
(Cooke) dan metode PC. Perbedaan indeks kepatuhan ini dapat menimbulkan implikasi
ekonometrik yang mempengaruhi penjelasan yang diperoleh atas regresi OLS dan korelasi
antara variabel dependen (skor kepatuhan pengungkapan) dan variabel independen
(karakteristik perusahaan) (Street dan Gray, 2001). Lebih jauh lagi, pemilihan penggunaan
kedua metode ini perlu mendapatkan perhatian bagi para peneliti yang hendak melakukan
pengukuran indeks kepatuhan pengungkapan. Metode dikotomus membutuhkan kehati-
hatian dalam penerapannya, tergantung dari tujuan penelitian yang dilakukan,
dibandingkan dengan metode PC.
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa
tingkat kepatuhan perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2015 adalah sebesar
73,9% jika diukur dengan menggunakan metode dikotomus (Cooke) dan sebesar 71,4%
jika diukur dengan menggunakan metode PC. Selain itu terdapat perbedaan yang signifikan
antara indeks kepatuhan yang dihasilkan dengan pengukuran menggunakan metode
dikotomus dan metode PC. Sementara tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pengukuran indeks kepatuhan tanpa menyertakan PSAK 1 yang dilakukan dengan
metode dikotomus dan metode PC. Dapat dikatakan bahwa penggunaan metode dikotomus
dan metode PC secara simultan akan dapat memberikan hasil lebih informatif dan lengkap
bagi penghitungan tingkat kepatuhan.
Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, indeks kepatuhan
pengungkapan yang diukur merupakan indeks kepatuhan pengungkapan atas keseluruhan
syarat-syarat pengungkapan tanpa memilah syarat yang menjadi item pengungkapan wajib
(mandatory) maupun sukarela (compulsory). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil
yang menyeluruh dan karena fokus penelitian yang berfokus pada perbedaan antara kedua
metode pengukuran indeks kepatuhan pengungkapan yang ada, yaitu metode dikotomus
dan metode PC. Kedua, hasil penelitian ini merupakan hasil yang didapatkan dari data
perusahaan manufaktur di Indonesia yang tercatat di BEI pada tahun 2015 dan bukan
mewakili data seluruh perusahaan dan industri yang ada di Indonesia.
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